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BAB1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Permasalahan.

Kota merupakan tempat segala aktivitas dengan melibatkan berbagai
komponen masyarakat pada berbagai bidang kegiatan, seperti bidang politik,
ekonomi, sosial, dan budaya (Krishnawan, 2006). Daerah yang merupakan pusat
dari segala aktivitas manusia ini mengalami perkembangan dari waktu ke wakta
dan berkembang secara dinamis. Dominasi sektor penyediaan fasilitas serta jasa
merupakan salah satu ciri dari kawasan perkotaan. Akar dari permasalahan yang
tejadi di kawasan ini adalah permasalahan semakin bertambahnya jumlah
penduduk diiringi oleh permasalahan penyediaan lahan untuk menunjang
kehidupan penduduk di dalamnya. Penggunaan lahan di daerah perkotaan saat imi
didominasi oleh lahan terbangun.

Bangunan yang terdapat di perkotaan antara lain bangunan yang berfungsi
sebagai permukiman, perdagangan, industri, pelayanan transportasi, jasa tempat
rekreasi, tempat ibadah, dan lain sebagainya. Perubahan penggunaan lahan di
daerah perkotaan memang cepat terjadi. Sebagai contoh Kecamatan Klojen yang
merupakan salah satu dari 5 (Lima) kecamatan di Kota Malang, dimana
perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Klojen dapat diidentifikasi dengan
membandingkan data penggunaan lahan antara tahun 2003 sebesar 81.7539%
sampai dengan tahun 2010 yang mencapai 90.5422% yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik Kota Malang. Banyaknya bangunan di Kecamatan Klojen akam

menyebabkan kepadatan bangunan semakin tinggi yang dapat memicu munculnya
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berbagai permasalaban, diantaranya adalah bahaya kebakaran. Kebakaran yang
terjadi pada permukir n tidak dapat dilihat pada satu per satu unit bangunam
tetapi pada keseluruhan bangunan dalam sate blok. Oleh karena itu diperlukan
peta zonasi rawan kebakaran untuk dapat mengetahni daerah mana saja yang
mempunyai potensti terjadi kabakaran

Pembuatan peta zonasi rawan kebakaran ini dibuat dengan memanfaatkam
peta topografi.Informasi yang diambil dari Peta Topografi adalah informasi
mengenai lebar jalan masuk, kepadatan bangunan, tata letak bangunan, jarak
terhadap kantor pemadam kebakaran, pola bangnnan, serta jarak terhadap sungai.
Informasi — informasi tersebut akan diolah dengan variabel — variabel tingkat
kerawanan kebakaran. Varnabel — variabel tersebut adalah ketersediaan listrik,
dan lokasi hidran. Semua informasi dan variabel tersebut kemudian dioleh
menjadi peta zonasi rawan kebakaran di Kecamatan Klojen Oleh karena itu,
skripsi kali ini diberi judul “ Pembuatan Sistem Informasi Zonasi Rawan
Kebakaran di Kecamatan Klojen Kota Malang ”.
L.2 Perumusan Masalah

Pada saat ini informasi tentang timbulnya bencana sangatlah penting,
terkait dalam sektor kerawanan bencana terlebih kota Malang yang padat
penduduknya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu peta yang dapat memberikan
informasi rawan bencana, lebih khusus lagi untuk rawan bencana kebakaram.
Kebakaran merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di daerah yang padat
penduduknya. Berdasarkan pada latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebuah
masalah yaitu bagaimana membuat peta tematik yang dapat menyajikan informasi

daerah rawan kebakaran di Kecamatan Klojen, Kota Malang ?
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1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Parameter-parameter penentuan daerah rawan kebakaran mengacu pada
parameter yang ditetapkan oleh Dirjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan
Umum.

2. Penentuan daerah rawan kebakaran dilakukan dengan cara interpretasi
visual peta topografi dengan metode pengharkatan (scoring).

3. Kebakaran yang dikaji dalam penelitian ini adalah kebakaran yang
bersumber dari listrik.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Pembuatan peta tematik zonasi rawan kebakaran di Kecamatan Klojen,
Kota Malang.

2. Menyajikan infromasi mengenai daerah rawan kebakaran berdasarkan peta
zonasi rawan kebakaran yang dianalisis menggunakan parameter —
parameter penentu rawan bencana kebakaran.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan informasi daerah rawan kebakaran kepada masyarakait
umum dan khususnya b;gi masyarakat di Kecamatan Klojen.

2. Dapat dijadikan bahan masukan bagi instansi / BAPPEKO dalam rencara
dasa tata ruang kota dan penentuan kebijakan tata ruang khususnya, yang

berkaitan dengan kewaspadaan dan penanggulangan bahaya kebakaran.




1.6. Tinjauan Pustaka

Aryadi (2000) dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Foto Udara
| dan Sistem Informasi Geografi untuk Pewilayahan Tingkat Kerawanan Terhadap
Bahaya. Kebakaran Kota, Kasus Bagian Wilayah Kota III, Kotamadya
Yogyakarta", melakukan zonasi bangunan kota di sebagian Kotamadya
Yogyakarta berdasarkan kerawanan terhadap bahaya kebakaran. Tujuan penelitian
ini adalah menentukan pewilayahan rawan kebakaran kota, mengkaji kemampuan
foto udara untuk menyajikan parameter rawan kebakaran kota dan membuat model
pemantauan rawan kebakaran kota menggunakan Sistem Informasi Geografi.

Setyawan (2001) dalam penelitian yang berjudul "Penggunaan Foto Udara
dan Sistem Informasi Geografi untuk Pemetaan Potensi Rawan Kebakaran
Permukiman di Sebagaian Kota Yogyakarta®, memandang bahwa potensi
kerawanan kebakaran permukiman terdiri dari dua aspek, yaitu kondisi fisik
permukiman dan aspek fasilitas pemadam kebakaran. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentiﬁka;si potensi rawan kebakaran permukiman dengan menggunakan
perpaduan teknik penginderaan jauh dan SIG. Penentuan potensi rawan

kebakaran didasarkan pada kondisi fisik permukiman dan fasilitas pemadam

kebakaran.
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II. 1. Kebakaran

Kebakaran merupakan bencana yang sangat besar yang akan membahayakan keselamxatan
jiwa maupun harta benda. Akibat yang diﬁmbulkan oleh kebakaran membawa bencana yang
sangat besar, baik terhadap keselamatan jiwa maupun harta .benda‘ Melihat besamya kerugian
yang ditimbulkan oleh bahaya kebakaran maka dipedukan suatu informasi mengenai zonasi
daerah rawan kebakaran, hal ini dilakukan agar diketahui daerah — daerah yang rawan tegjadi
kebakaran sehingga dapat dilakukan langkah - langkah untuk mengantisipasi terjadinya
kebakaran atau setidaknya meminimalisir kerugian yang diakibatkan dan kebakaran. Informasi
zonasi rawan kebakaran tersebut akan lebih mudah dipahami apabila disajikan dalam bentuk peta
sehingga akan diketahui daerah - daerah yang merupakan rawan kebakaran. Oleh karena itu
pada proyek kali ini dilakukan pembuatan peta zonasi rawan kebakaran.

Kebakaran terjadi karena reaksi kimia yang berlangsung sangat cepat dan memancarkan
panas dan sinar. Proses terjadinya kebakaran memerukan 3 (tiga) unsur yaitu bahan bakar,
oksigen dan panas. Timbulnya api dan perambatannya sangat cepat sehingga kebakaran tidak
dapat disamakan dengan membakar sampah, karena proses yahg terjadi adalah meledaknya api.

Temperatur api dapat mencapai 300° dalam hitungan menit dan akan terus meningkat
apabila kebakaran semakin lama terjadi, sehingga perabot atau bahan — bahan tertentu dapat

menyala meskipun belum terkena jilatan api. Disamping api, yang tidak kalah membahayakan



dari kebakaran adalah timbulnya gas —gas beracun yang berasal dari barang — barang yang
terbakar, seperti CO (PU, 1999).

Beberapa hal yang dapat menimbulkan bahaya kebakaran antara lain :

1. Kepadatan permukiman yang kurang memperhatikan aspek jalan lingkungan, serta
pelanggaran persyaratan garis sempadan jalan maupun jarak antar bangunan

2. Adanya tata guna lahan campuran dimana dalam lingkungan permukiman ada bangunan
home industry, bengkel dan tempat usaha.

3. Bangunan tinggi yang tidak dilindungi alat proteksi kebakaran.

4. Semakin berkembangnya alat — alat rumah tangga elektronik yang tidak disertai demgan
pengetahuan pengamanan.

5. Belum adanya perencanaan sistem proteksi kebakaran.

6. Penyediaan air untuk pemadam kebakaran belum terencana dengan baik.

7. Human error, yang meliputi :

a. Merokok pada tempat — tempat yang sudah jelas dilarang untuk merokok, tidairan
sambil merokok, membuang punting rokok sembarangan tanpa dimatikan terlebih
dahulu

b. Membakar sampah, semak — semak dan ilalang pada saat angin kencang di lingkungan
yang berdekatan dengan bangunan atau permukiman

¢. Mengisi minyak saat kompor masih menyala atau mengisi bahan bakar saat kendaraan
masih dalam keadaan hidup.

d. Menempatkan lampu minyak, kompor, obat nyamuk yang masih menyala berdekatan

dengan bahan yang mudah terbakar atau meledak.
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e. Pemasangan steker listrik bertumpuk, mengganti sekering listrik diluar batas serta
melakukan pencurian listrik langsung dari tiang listrik. (Herlina, 2004)

Akibat yang ditimbulkan dari kebakaran sangat serius karena selain kerusakan harta
benda juga dapat mengakibatkan korban jiwa. Kebakaran cepat menyebar biasanya sering tesrjadi
pada daerah permukiman yang padat karena api dapat menjalar dengan cepat dikarenakan
berbagai hal antara lain kepadatan bangunan, kualitas bangunan, tata letak bangunan, ukuran
bangunan. Selain itu kesulitan memadamkan api dengan cepat juga disebabkan karena beberapa
faktor antar lain, lebar jalan masuk ke lokasi kebakaran, jarak terhadap kantor pemadam
kebakaran, jarak terhadap sungai, dan ketersediaan hidran.

Pencegahan yang bisa dilakukan untuk mengurangi terjadinya kebakaran adalah demgan
menitikberatkan pada pengamanan bangunan dengan memenuhi persyaratan pada parameter
yang akan dikaji diatas, perencanaan yang baik saat pembangunan yang mencakup aspek-aspek

lingkungan.
11.2. Peta

Peta merupakan suatu representasi konvensional (miniatur) dari unsur-unsur fisik
maupun alamiah dari sebagian atau keseluruhan permukaan bumi di atas media bidang datar
dangan skala tertentu. Peta juga mengandung arti komunikasi, artinya merupakan suatu signal
atau saluran/channel antara si pengirim pesan (pembuat peta) dan si penerima pesan (pemxakai

peta). Dengan demikian peta digunakan untuk mengirim pesan berupa informasi tentang realita

(Prihandito, 1989).



Adapun persyaratan-persyaratan geometrik yang harus dipenuhi oleh suatu peta sehingga
dapat dikatakan peta yang ideal adalah :

1. Jarak antara titk-titik yang terletak di atas peta harus sesuai dengan jarak aslinya
dipermukaan bumi atau disebut juga dengan istilah ekuidistan (demgan
memperhatikan faktor skalanya).

2. Luas suatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan luas
sebenamnya disebut juga dengan istilah ekuivalen (juga dengan mempertimbangkan
skalanya).

3. Bentuk suatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan bemtuk
yang sebenamya disebut juga dengan istilah konform (juga demgan
mempertimbangkan faktor skalanya).

Namun pada dasamnya sesuai dengan kaidah ilmu proyeksi peta, suatu peta tidak mungkin
memenuhi ketiga persyaratan tersebut pada satu waktu yang bersamaan, sehingga hanya
dilakukan suatu upaya agar meminimalkan kemungkinan terjadinya distorsi pada peta tersebut.
Pada perkembangannya, peta sudah mempunyai banyak macam dan variasi, adapun macam-

macam peta yang ada saat ini antara lain; peta topografi, peta tematik, dan juga peta elektronik.

I.2.1. Peta Topografi. Peta topografi adalah peta yang memperlihatkan unsur-unsur alam dan

unsur-unsur buatan manusia di atas permukaan bumi. Unsur-unsur tersebut memperlihatkan
posisi sebenamnya. Peta topografi disebut juga peta umum atau peta bersifat umum. Peta topografi

menyajikan semua unsur yang ada di permukaan bumi, maka sesuai dengan ketelitiannya peta
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topografi dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan termasuk Juga dapat dipergunakan
sebagai peta dasar dalam pembuatan peta tematik.

11.2.2. Peta tematik, Peta tematik adalah jenis peta yang memperlihatkan informasi kualitatif dan
atau kuantitatif pada unsur-unsur tertentu menurut kegunaannya bagi pengguna. Peta ini hanya
menampilkan unsur-unsur peta yang bethubungan dengan tema yang diusung saja. Pada peta
tematik, keterangan disajikan dengan gambar, memakai pemyataan dan simbol-simbol yang
mempunyai tema tertentu atau kumpulan dari tema-tema yang ada hubungannya antara satu

dengan yang lainnya (Prihandito, A. 1989).

11.2.3, Peta Elektronik, Merupakan suatu komputerisasi sistem informasi geografis terkait demgan
penyajian peta dalam beberapa tema yang disesuaikan dengan tujuan pembuatan peta (Kzaak,
1998 dalam Wibowo 2007). Peta elektronik menggunakan konsep hypermaps (peta hiper) yaitu
peta yang terdiri dari hypertext dan hyperdocument dengan suatu kemampuan bahwa peta
disamping menjelaskan informasi spasial juga berfungsi sebagai media akses alamiah atau
interface dengan link ke non-spatial database yang berupa suara, tulisan, foto, video, atau
animasi. Dapat juga dikatakan bahwa hypermaps adalah suatu georeferenced multimedia (Kraak,
1998 dalam Wibowo 2007). Hypertext adalah tulisan yang dihubungkan dengan sumatu
hubungan/link tertentu sehingga pengguna dapat melakukan penelusuran dengan peta secara
bebas, setiap pengguna tidak perlu melalui penelusuran peta yang sama (Kraak, 1998 dalam
Wibowo 2007). Hyperdocument adalah kesatuan komponen multimedia yang terdiri dan

berbagai macam dokumen baik teks, suara, animasi, gambar dan video. Peta Elektronik ini



paling banyak menggunakan komponen multimedia berupa teks dan gambar untuk memperjelas
isi peta.
I1.3. Desain Peta
IL3.1. Wama
Dalam pembuatan peta topografi lima wama pokok yang umumnya digunakan
yaitu:
a. Hitam digunakan untuk detail planimetris, detail penghunian, lettering, tumbuhan
karang dan tapal batas.
b. Biru digunakan untuk unsur hidrografi (air) termasuk nama unsur tersebut seperti
sungai, danau, laut dan sebagainya.
c. Hijau digunakan untuk memberi tanda pada bentuk tumbuhan (vegetasi).
d. Coklat digunakan untuk kontur atau kadang-kadang jalan raya.
e. Merah digunakan untuk memperhatikan jalan raya, terutama untuk bentuk
gedung-gedung.
Kelima wama tersebut adalahwama-wama yang sering digunakan, disamping
warmna-warma tambahan yang umumnya pemah juga dipakai seperti :

a. Kuning digunakan untuk memperhatikan jalan yang kurang penting dan sering
dipakai untuk menyajikan daerah pasir.

b. Abu-abu digunakan untuk memperlihatkan daerah perkotaan yang sudah
dibangun (built up area). Pada peta tematik  dipakai untuk wama peta
dasamya.

. Orange untuk jalan-jalan yang tidak begitu penting.
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d. Ungu wama ini agak jarang digunakan,tetapi sering dipakai untuk daerah

overlap pada sistem grid atau gratikul.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan wama dalam peta

topografi :

€.

a. Dengan memakai banyak warna berarti biaya bertambah, kesulitan dalam
bereproduksi, terutama waktu dan biaya.

b. Masalah yang sering dijumpai dalam pencetakan warna-wama ini adalah
masalah register, sering dijumpai register yang tidak tepat terutama untuk
wama yang dibatasi garis seperti : garis ganda (dowble line) yang
berwama hitam, untuk menunjukkan suatu jalan raya yang penting yang
diberi isi (infill) dengan warna merah. Jadi register harus diperhatikan agar
tidak ada overlap atau grap dari warna-wama.

Pedoman penggunaan warna pada peta topografi ;

Biru unsure air dan daerah dingin.

Hijau untuk vegetasi, dataran rendah dan hutan.

Kuning daerah kering, elevasi intermediate, vegetasi yang sedikit.

Coklat kontur, daerah berbukit, gunung.

Merah daerah panas,unsur yang penting, misalnya : jalan, kota, dsb.

I0.3.2. Simbolisasi

Desain grafis merupakan bagian terpenting dari kartografi karena dibutuhkan

komunikasi yang efektif dari symbol-simbol yang didesain. Untukmemudahkan
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pelaksanaan simbolisasi dari banyak variasi data, maka dapat diklasifikasikan sebagai
berikut ;

a. Symbol titik (dof), digunakan untuk menyajikan tempat atau data posisional
seperti suatu kotatitik trianggulasi, bangunan, dan sebagainya. Simbol ini
berupa titik, segitiga, lingkaran dan sebagainya.

b. Symbol garis (dash), digunakan untuk menyajikan data-data geografis
misalnya sungai, batas wilayah, jalan dan sebagainya.

c. Simbol luasan (paiches), digunakan bila mewakili suatu area tetentu dengan
symbol yang mencakup luasan tertentu misalnya daerah rawa, hutan, padang
pasir, dan sebagainya.

I13.3. Text Pada Peta

Teks pada peta mempunyai fungsi utama yaitu memberikan alamat geospasial
dengan member nama sebagai obyek peta (nama-nama geografis atau toponimi)
(kodman, 2000). Fungsi kedua adalah menunjukkan sifat obyek-obyek, misalnya; untuk
istilah pabrik, kuburan, lapangan terbang. Teks peta terdiri dari kaia-kata individual
bukannya kalimat-kalimat, kata-kata yang tidak familiar dan mungkin terdapat spasinya
lebih besar antara huruf-huruf dibandingkan dengan teks pada buku,nama-nama pada
peta tidak harus horizontal dan teks-teks itu tidak selalu ditempatkan secara rapi dalam
garis yang artinya style dan ukurannya berbeda-beda, kata-kata yang menerangkan
symbol, tid'ak urut satu sama lain dan terkadang menumpangi garis pada peta. Teks-teks
pada peta harus mudah diidentifikasi dan mudah dibaca, bahkan jarak spasi yang
digunakan harus lebar.
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11.3.4 Layout
Penyajian unsure-unsur permukaan bumi diatas peta dibatasi oleh garis tepi

kertas, grid dan gratikul serta penyajian layout. Penyusunan dan penempatan keterangan
tepi bukan merupakan pekerjaan yang mudah, oleh karena semua informasi yang terletak
disekitar peta harus memperlihatkan keseimbangan.
Unsur-unsur yang harus ditampilkan dalam layout adatsh:

1. Judul Utama

2. Judul Tabahan

3. Legenda

4. Peta

5. Arah Mata Angin

6. Tanggal

7. Pembuat Peta

8. Skala Bar

9. Bingkai Halaman

IL4. Kartografi

Kartografi merupakan seni, ilmu pengetahuan, dan teknologi tentang pembuatan peta-
peta sekaligus mencakup studinya sebagai dokumen ilmiah dan hasil kerja seni. Definisi yang
lebih modem dari kartografi adalah gambaran dari unsure-unsur atau kenampakan abstrak yang
dipilih dari permukaan bumi dan pada umumnya digambarkan pada suatu bidang datar dan

dikecilkan/diskalakan. Aplikasi praktisnya kartografi merupakan ilmu yang mencoba umtuk
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menyajikan informasi dikenampakan bumi melalui peta yang baik dan komunikatif sehingga

dapat digunakan secara praktis untuk kepentingan umum maupun keteknikan.

IL4.1. Prinsip-prinsip Kartografi. Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengaplikasikan

kartografi adalah sebagai berikut (Hidayat, 2000):

1. Skala peta, merupakan perbandingan antara ukuran di peta dengan ukuran di lapangan.
Perbesaran peta (misal dari 1 :250.000 ke 1 :50.000) tidak akan menambah kerincian
informasi pada peta, sedangkan pengecilan skala pada umumnya akan diikuti oleh

generalisasi peta atau penyederhanaan informasi.

2. Proyeksi, merupakan proses pengubahan bentuk globe (bumi) yang bulat ke bentuk
bidang kertas yang datal. Proses pengubahan tersebut dibantu dengan adanya sistem
koordinat, misalnya : koordinat geografi (lintang dan bujur), koordinat UTM (meter)

dan lain-lain.

3. Simbolisasi, lettering dan warna, pemakaian simbol-simbol sedapat mungkin
menggunakan simbol-simbol yang umum digunakan dalam pembuatan peta, tetapi hal

ini tergantung dari kemampuan dari perangkat lunak digunakan. Simbol -simbol dalam

kartografi meliputi :
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a. titik, contohnya seperti pada gambar berikut

° = kota kecamatan
&  =titik ketinggian

Gambar 1.3. Contoh simbol Titik
b. garis, contohnya seperti pada gambar berikut

o~ = batas administrasi

/( = sungai

Gambar 1.4. Contoh simbol garis

c. polygon /luasan, contohnya seperti terlihat pada gambar berikut

=rawa
= danau
Gambar 1.5 Contoh simbol Luasan

Simbol — simbol tersebut tidak dibuat sendiri tetapi diacu dar Peta Rupabumi

Indonesia (RBI) sehingga penggambaran simbol tidak dilakukan dengan sembarangan

tetapi dilakukan denga konsisten dan terarah.
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d. unsur-unsur kartografi dalam layout peta, yang terdiri dari 9 unsur yaitu peta itu
sendiri, inset/indeks lokasi peta, legenda, judul, orientasi, skala, grid/gratikul

petunjuk koordinat, anotasi/keterangan, dan riwayat pembuatan/sumber peta.

I14.2. Vanabel tampak. Ada 7 variasi gambar yang mampu diterima oleh mata sebxagai
pembentuk gambar dasar utamna yang ditampilkan sebagai informasi. Ketujuh variasi ini dalam
kartografi digunakan untuk membentuk simbol Pembedaan simbol antara satu dengan yang

lainnya dibuat dengan menerapkan variabel tarnpak ini. Tujuh jenis variabel tampak tersebut

adalah sebagai berikut (Riyadi, 1994).

1. Posisi (X,Y), merupakan variabel tampak yang dipakai untuk memberikan informasi

lokasi (posisi X, Y) di peta.

2. Bentuk, dengan adanya bentuk maka perbedaan antara simbol satu dengan simbol/lainnya

dapat dengan mudah digambarkan dan jurnlahnya tidak terbatas.

3. Orientasi, merupakan arah dari suatu simbol pada suatu peta yang digunakan oleh

kartografer untuk membedakan simbol satu dengan lainnya.

4. Warna, merupakan variabel tampak yang paling kuat dan sering digunakan umtuk

merancang simbol. Dengan wamna perbedaan antara simbol satu dengan lainnya mudsh

dilihat dengan jelas.

5. Tekstur, sebagai variabel tampak yang sebaiknya digunakan pada variasi dari gambar
elemen dengan value yang tetap.
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6. Value, adalah variabel tampak yang menunjukkan besaran derajat keabuan (gray scale),

kisarannya dari putih sampai hitam. Variabel Value merupakan harga kemampuan suatu

obyek untuk memantulkan sinar.

7. Ukuran, merupakan variabel tampak size (besaran) digunakan untuk menunjukkan variasi

darn besaran suatu simbol.

IL4.3. Sifat pemahaman variavel tampak/simbol. Riyadi (1994), mengklasifikasikan sifat

pemaharnan dari suatu simbol menjadi 4 macam. Simbol tersebut dirincikan dalam tabel berikut -

Tabel 1.1. Sifat pemahaman variabel tampak

| e Posisi | Bentuk | Orientasi | Wama | Tekstur | Value Ukuran
Pemahaman

Asosiatif N N v v 0 " -
Selektif g - 0 W i N N
Order - % i = 0 NN N
Kuantitatif |- - - - - - W

Keterangan :

VW : sangat kuat

v - kuat

0 - cukup

- s jelek
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Berikut ini adalah penjelasan mengenai tabel 1.1. Sifat pemahaman variabel tampak diatas :

1. Pemahaman asosiatif, jika reaksi awal dari mata secara spontan melihat semua simbol
yang dibuat sama pentingnya. Dalam arti tidak ada satu simbolpun yang terlihat kebih
penting dibanding lainnya. Meskipun wujud simbol-simbol tersebut berbeda antara satu

dengan lainnya.

2. Pemahaman selektif, jika reaksi awal mata kita dalam melihat simbol dapat membediakan

satu dengan yang lain secara cepat.

3. Pemahaman orde, jika semua simbol dapat dibedakan secara spontan oleh variabel yang

ditempatkan kedalam tingkatan/tahapan yang jelas.

4. Pemahaman kuantitatif, jika perbedaan sifat semua simbol-simbol secara variabel dapat

dipisahkan satu dengan yang lainnya olehjumlah yangjelas.

ILS. Pengharkatan Untuk Menilai Kerawanan Kebakaran

Pengharkatan merupakan pemberian harkat atau nilai pada setiap satuan unit pemetaan.
Metode pengharkatan yang digunakan adalah metode pengharkataan berjenjang tertimbang
dimana setiap parameter rawan kebakaran diberikan harkat pada setiap parameter penentu yang
digunakan, kemudian dikalikan dengan faktor penimbangnya. Faktor penimbang berfungsi umtuk
menilai besar kecilnya pengaruh parameter terhadap penilaian rawan kebakaran, dimana
besamya antara satu dan tiga. Faktor penimbang dengan nilai satu menunjukkan bahwa
parameter tersebut berpengaruh kecil dan sebaliknya nilai tiga mempunyai pengaruh yang besar

terhadap kerawanan kebakaran. Besar masing-masing faktor penimbang parameter kerawanan
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kebakaran dapat dilihat pada tabel 1.2 dan tabel 1.3, sedangkan penjelasan dari masing-masing
parameter penilaian kerawanan kebakaran dapat dilihat pada Tabel 1.4, dibawah ini :

Tabel 1.2. Faktor penimbang parameter kerawanan kebakaran melalui interpretasi

Sumber dari Ditjen Cipta Karya, 1985 dalam Indah, 2004

No Parameter Faktor penimbang
1 |Kepadatan bangunan 3
2 |Tata Letak bangunan 2
3 |Lebarjalan masuk 2
4 |Ukuran bangunan 2
5  |Lokasi permukiman 2

Tabel 1.3. Faktor penimbang parameter kerawanan kebakaran secara terrestrial

Sumber dari Ditjen Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1985 dan modifikasi

No Parameter Faktor penimbang

1 |jarak terhadap kantor pemadam, 2
kebakaran

2 |Ketersediaan hydrant 2

Penjelasan masing-masing parameter yang digunakan untuk penilaian kerawanan

kebakaran dari peta topografi adalah :
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1. Kepadatan bangunan
Kepadatan bangunan atau rumah mukim yang dinilai adalah kepadatan relatif, yaitu
berdasarkan kepadatan bangunan dalam suatu blok permukiman. Dasar perhitungan
kepadatan rumah mukim adalah dengan menghitung prosentase luas atap terhadap
luas blok bangunan. Perhitungan dilakukan berdasarkan kenampakan yang terlihat,
kemudian kenampakan bangunan di masing — masing blok dihitung kepadatan
bangunannya. Hasil perhitungan dinyatakan dalam prosentase, besamya nilai tersebut

dikelompokkan menjadi 3 kategori yang dapat di lihat pada tabel L4, dibawah ini :

Tabel 1.4. Klasifikasi dan harkat parameter kepadatan permukiman Sumber dari

Ditjen Cipta Karya, 1985 dalam Indah, 2004

No Kriteria Klasifikasi| Harkat

1 Kepadatan rumah rata-rata pada suatu| Baik 1
unit permukiman termasuk jarang

(kepadatan < 40%)

2 Kepadatan rumah rata-rata pada suatu| Sedang 2
unit permukiman termasuk scdang

(kepadatan 40% - 60)

3 Kepadatan rumah rata-rata pada suatu| Buruk 3
unit permukiman termasuk padat

(kepadatan >60%)
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2.

Tata letak bangunan
Tata letak bangunan permukiman atau keteraturan bangunan dapat dilihat dengan

jelas melalui pola bangunan yang ada pada suatu blok permukiman Bila dilihat dari
pola bangunan yang menghadap ke jalan pada umumnya mempunyai ukuran dan
bentuk yang relatif sama. Tata letak permukiman dihitung dengan membandingkan
jumlah bangunan yang tertata teratur dengan jumlah bangunan dalam blok

permukiman. Xlasifikasi dan harkat tataletak bangunan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 1.5. Klasifikasi dan harkat parameter tata letak bangunan sumber dari Ditjen

Cipta Karya, 1985 dalam Indah, 2004

3.

No Kriteria Klasifikasi| Harkat

1 > 50% bangunan yang ada pada suatu| Baik 1

unit permukiman tertata teratur

2 25% - 50% bangunan yang ada pada| Sedang 2

suatu unit permukiman tertata teratur

3 < 25% bangunan yang ada pada suatu| Buruk 3

unit permukiman tertata teratur

Lebar jalan masuk permukiman
Lebar jalan masuk dalam penelitian ini diartikan sebagai jalan yang menghubungkan
jalan lingkungan perumahan dengan jalan utamanya. Penilaian parameter ini
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dimaksudkan untuk mengetahui mudah tidaknya transportasi dari dan ke blok
permukiman yang bersangkutan. Klasifikasi dan harkat lebar jalan masuk

permukiman dapat dilihat pada tabel L6.

Tabel L6. Klasifikasi dan harkat parameter lebar jalan masuk sumber dari Ditjen

Cipta Karya, 1985 dalam Safitri, 2007

No Kriteria Klasifikasi| Harkat

1 |[Lebar jalan masuk rata-rata > 6m| Baik 1
(dengan asumsi pada jalan tersebut
dapat dilalui dua/ tiga mobil secara

bebas)

2 |Lebar jalan masuk rata-rata antara 4m | Sedang 2
— 6m (dengan asumsi pada jalan
tersebut dapat dilalui satu dua mobil

secara bebas)

3 | Lebar jalan masuk rata-rata <4 m Buruk 3

4. Ukuran bangunan

Ukuran bangunan adalah ukuran relatif luas bangunan rumah dan dapat
mencirikan tingkat kemiskinan. Caranya memperolehnya dengan mengukur
panjang rumah tiap unit permukiman dari sampel yang dipilih. Klasifikasi dan

harkat variable ukuran bangunan dijelaskan dalam table 1.7 berikut ini :
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Tabel 1.7. Klasifikasi dan harkat variabel ukuran bangunan sumber dari Ditjen Cipta
Karya, 1985 dalam Safitri, 2007

No Luas rumah rerata Klasifikasi | Harkat
1 > 100 m” Besar 1
51 -100 m* Sedang 2
3 <51 m* Kecil 3

5. Lokasi permukiman
Lokasi permukiman yang dimaksud disini adalah letak suatu blok permukiman
terhadap daerah pusat kegiatan yang terkait sumber polusi/bahaya. Klasifikasi dsn
harkat lokasi permukiman dapat dilihat pada tabel 1.8.
Tabel 1.8. Klasifikasi dan harkat parameter lokasi permukiman dari Ditjen Cipta

Karya, 1985 dalam Safitri, 2007

No Kriteria Klasifikasi| Harkat

1 |Lokasi permukiman jauh dari sumber| Baik 1
polusi (terminal, stasiun, pabrik, limbah

dll) dan masih dekat dengan kota

2 |Lokasi permukiman tidak terpengaruh| Sedang 2
.|secara langsung dengan kegiatan

sumber polusi

3 |Lokasi permukiman dekat dengan Buruk 3

sumber polusi
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Penilaian kerawanan kebakaran secara terestrial :

1. Jarak terhadap kantor pemadam kebakaran

Apabila kebakaran tidak dapat diatasi lagi dengan mengunakan alat pemadam

kebakaran portable, pemadaman kebakaran biasanya dilakukan dengan

menggunakan mobil pemadam kebakaran. Hal yang menentukan selanjutnya adalah

kecepatan atau waktu yang diperlukan oleh mobil pemadam kebakaran untuk

sampai ke lokasi kebakaran, yang ditentukan oleh faktor jarak kantor pemadam

kebakaran dengan lokasi kebakaran. Keterangan mengenai klasifikasi dan harkat

variable jarak kantor pemadam kebakaran dijelaskan dalam table 1.10 berikut ini

Tabel 1.10. Klasifikasi dan harkat variabel jarak kantor pemadam Kebakaran dari Ditjen

Cipta Karya, 1985 dalam Safitri, 2007

No Jarak permukiman terhadap Klasifikasi| Harkat
< 500 m, atau dengan asumsi waktu - |
| yang diperlukan dari kantor pemadam
500 - 2000 m, atau dengan asumsi
2 Sedang 2
waktu yang diperlukan dari kantor
> 2000 m, atau dengan asumsi waktu
3 Jauh 3
yang diperlukan dari kantor pemadam
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2. Ketersediaan Hidrant

Pada penelitian ini, pengumpulan data sekunder berupa pengambilan data lokasi
hidrant (kran pemadam kebakaran) pada daerah penelitian. Informasi ini dapat
diperoleh dari peta letak hidrant Kota Malang. Hidrant merupakan system
penyediaan kebutuhan air untuk pemadaman kebakaran dengan menggunakan air
bertekanan. Ketersediaan hidrant dan normal tidaknya fungsi hidrant yang ada
mempengaruhi keberhasilan penanggulangan kebakaran permukiman. Untuk
Variabel ini klasifikasi serta pengharkatannya adalah sebagai berikut :

Tabel 1.11. Klasifikasi dan harkat variabel ketersediaan hydrant dari Ditjen Cipta

Karya, 1985 dalam Safitri, 2007
No | Ketersediaan hidran dalam satu blok |Klasifikasi | Harkat
1 > 50% bangunan pada blok Baik 1
permukiman tersedia hidran dengan
2 | 50% - 25% bangunan pada blok Sedang 2|
permukiman tersedia hidran dengan
3 < 25% bangunan pada blok Buruk 3
permukiman tersedia hidran dengan

IL6. Pembuatan Peta Zonasi Rawan Kebakaran

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah pembuatan peta zonasi rawan kebakaran.
Pembuatan peta zonasi rawan kebakaran menggunakan sistem informasi geografis sebagai
penyajian hasil akhir dari penelitian ini. Menurut Prahasta (2001) sistem informasi geografis
adalah sistem yang berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi
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informasi-informasi geografis. Sistem informasi Geografis dirancang untuk mengumpulkan,

menyimpan, dan menganalisis obyek-obyek dan fenomena dimana lokasi geografis merupakan
karakteristik yang penting. Penyajian hasil dengan menggunakan perangkat lunak ArcGIS versi
9.3.

ArcGIS merupakan sebuah perangkat lunak (software) pengolahan data spasial yang
dikembangkan oleh ESRI (environmental system research institute) untuk memperoleh
penyajian yang dikemas lebih menarik, interaktif dan mudah serta memiliki modul-modul
tambahan seperti image analist, 3D analyst, business analyst, network analyst, tracking analyst,
dll. Software ini memiliki berbagai keunggulan yang dapat dimarfaatkan oleh kalangan
pengolah data spasial. ArcGIS memiliki kemampuan dalam pengolahan atau editing arc dapat
melakukan proses spasial, membuat data tabular, menampilkan, memilih data (quernymg),
rrienerima dan konversi dari data digital lain seperti : CAD atau dihubungkan dengan data image
dalam format : jpg, tiff, dan image gerak. Pemasukan ( input ) data atribut seperti data skor
untuk masing-masing karakteristik lahan dapat dilakukin dengan mudah dan interaktif Pada
ArcGIS juga terdapat fasilitas untuk layout peta, seperti judul peta, skala garis, arah utara, garis
tep1 dan sebagainya. (Waljiyanto, 2000)

Analisa data untuk penentuan rawan kebakaran dilakukan dengan menilai kondisi
parameter-parameter kerawanan kebakaran dari data hasil interpretasi yang telah didigitasi pada
setiap satuan pemetaan. Setiap parameter kemudian diklasifikasikan berdasarkan peraturan dari
Ditjen cipta karya departemen pekerjaan umum. Masing — masing klasifikasi pada setiap
parameter kemudian diberikan harkat sesuai dengan besar kecilnya pengaruh klasifikasi tersebut

pada terjadinya kebakaran. Harkat 3 diberikan pada klasifikasi yang mempunyai pengaruh besar
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BAB Il
PELAKSANAAN PENELITIAN

HL1 Materi dan Alat Penelitian
Untuk melaksanakan kegiatan penelitian dilakukan tahap persiapam.
Tahapan persiapan yang dilakukan meliputi studi pustaka dan literatur,
pengumpulan bahan dan peralatan yang digunakan untuk melakukan penelitiam
serta penyiapan hardware dan instalasi software yang akan digunakan.
IL1.1. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan dalam pembuatan peta zonasi rawan
kebakaran di Kecamatan Klojen Kota Malang ini, adalah :
1. Peta Topografi digital Kecamatan Klojen Kota Malang skala 1:5000
2. Data Lokasi Hidran di Kecamatan Klojen Kota Malang Hasil Survei
Lapangan Tahun 2012
3. Data kependudukan dari Badan Pusat Statistik Kota Malang tahun 2010.
II1.1.2. Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah
1) Perangkat keras (Hardware)
a) Seperangkat Laptop (Notebook) yang mempunyai spesifikasi :
1)  Processor Intel Pentium Core 2 Duo 1.83 GHz
2) Memory RAM 1 GB DDR2
3) Hard Disk 160GB

b) Printer

29



¢) Digital Kamera untuk memotret keadaan sebenarnya dilapangan
saat cek dilapangan.
2) Perangkat Lunak (Software)
a) Autodesk Land Desktop 2004
b) ArcGIS 9.3

c) Microsoft Word 2007 .

II.2. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang saling
berhubungan. Secara garis besar pelaksanaan penelitian digambarkan dalam
diagram alir penelitian. Fungsi diagram alir ini adalah untuk mempermudah
dalam alur pelaksanaan penelitian. Berikut ini adalah diagram alir dari penelitian

ini ;
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Persiapan

[ ]
Pengumpulan data
|
. omsgkum bt
. . ef
/ Peta Topografi Digital Kota Malang Skala 1:5000 7 / Petalokasi hydrant // Pendudiuk Kec.Klojen 7
Blok Non Bangunan Blok Bangunan

[ I

I_*

Parameter Penilaian Kerawanan Kebakaran Interpretasi

5

A
Kepadatan / / Lebar Jalan j/ Ukuran / Tata Letak / / Lokasi /
Bangunan Masuk Bangunan nan Pemukiman

i
/ Satuan Pemetaan Daerah Bangunan 7

:

Klasifikasi Parameter Rawan Kebakaran

A
Pengharkatan Parameter Rawan Kebakaran

!

Analisis Peta Rawan Kebakaran

4

S —2 Voo }/L'ILW .

y
/ Peta Zonas! Rawan kebakaran /

Gambar. 3.1. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian
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II1.2.1. Persiapan
Pada tahap persiapan ini, kegiatan yang dilakukan meliputi studi literatur
yakni mencari bahan acuan baik itu buku, skripsi, maupun informasi yang berasal
dari internet yang berhubungan dengan penelitian pembuatan peta zonasi rawan
kebakaran di kecamatan Klojen kota Malang. Kegiatan lain dari tahapan ini
adalah mempersiapkan perangkat keras (hardware) dan instalasi perangkat lunak
(software) yang diperlukan.
IIL2.2.Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan pengumpulan data-data yang digunakan dalam
penelitian baik berupa data spasial maupun data atribut yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.
a. Data spasial yang digunakan dalam penelitian ini berupa peta topografi
digital Kecamatan Klojen Kota Malang
b. Data atribut yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder
yaitu :
1). Klojen dalam angka 2010 yaitu data ju.mlah penduduk,
2). Data klasifikasi parameter-parameter penentu kerawan kebakaran
dari Departemen Pekerjaan Umum Dirjen Cipta Karya 1985, dalam
Indah 2004.
I11.2.3. Pengolahan Data
I11.2.3.1. Pembuatan Topologi
Topologi data merupakan tahap akhir pekerjaan yang dilakukan di
AutoCad Land Development 2004. Pembuatan topologi berfungsi

untuk membentuk hubungan eksplisit diantara feature geografi
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L.

pada coverage, (meliputi connectivity, contiguity, dan definisi
area). Proses pembuatan topologi ini membantu untuk
mengidentifikasi kesalahan yang terdapat pada data, misal : Arc
yang tidak berhubungan dengan arc lainnya dan poligon yang

tidak tertutup. Berikut adalah tahapan proses topologi data:

Membuka file peta topografi digital skala 1:5000, buka partisi E pilih

folder peta malang klik dobel pada malang (sklala 1:5000)

Savw layer Zii
T P Sk Gl

+ P Srpdia
Haary {sha Walang (skots atinas
| System wehire irforwanon o fomi i

* turtunan shalst mreh et sy
¢ s mASER )
¢ L DR O (60) 5 -t §
+ 0 Mol Partrer () j ;{é;_- »
4 - Pewayabie Dok (1:) " i — T

Gambar 3.2 Langkah Kerja Membuka Peta Topografi
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2. Tampilan Peta Topografi pada Autocad Land Desktop 2004

[ Kiifhdeslchap - (EApatemaiang\atana {siata 5000 eoitan.owa] .

e

Potste  pycair
Fiot gtyde ta.... Granpsc ety
Plot Lebde ... Modd

Pk Lable ... Caw deperdint

e Fntes v aTorTre £91

| [command: _cptions
| Command

679357661, N16125.610. L. 0N

___SN# GND URTH PULAR [0SHAP OTAACK LwT [wooEL

Gambar 3.3 Tampilan Peta Topografi Pada Autocad Lang Desktop 2004

3. Proses membuat layer klik dobel symbol Layer Properties Manager

Pada kotak dialog pilih New kemudian masukkan nama layer lalu tekan

Ok

fCommand: Speq | Totd lapars 4 Lavers dplayed
Cemmand "
| T

i

Gambar 3.4 Langkah Kerja Membuat Layer
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4. Melakukan digitasi dengan pilih Polyline dan lakukan digitasi pada semua
blok bangunan.untuk membuat parameter kepadatan bangunan, tata letak
bangunan, ukuran bangunan, lebar jalan masuk, lokasi pemukiman,

Ketersediaan hydrant, dan Jarak kantor pemadam kebakaran.

[@Autcitork Map - IL\polamatang alang (tkala S000)-sd lan.dvg]
&5 Fle Edt Vew lmsat Fomet Todk Drow Dimersion  Modfy Window Map el
A2 AEM @ Bisede
- 8 GO E RE OE

-

Fedure

LR RIS

- " i s \/\.———\__(,-\ -
Pyl BCobr i LT VOO
Pk styla to... Graysenle.tb f M \ Nk
e | PR AN
4 P @ -
i=i1 S
- ok Prrensupy b X e ) —~f 1 _ﬂ‘”
ey u\:ﬂﬂ_a-l_'.('-_&! £ ]
i

oxmand = *Cancele
axd: Specify opposite cornar:
and - & 3
E7H054 7. 3116625 556, 0. 000 SHAP. GRID OATHG M?W OTRALK !.VI”MEL N .

Gambar 3.5 Langkah Kerja Digitasi
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5. Peta hasil digitasi di Clean Up dengan memilih menu Map pada Menm

Bar,

kemudian  klik

Tools

dan pilih

Drawing

cleanup.

&7 b £ Ve buimt Fevol ok Comv (wowrcin iy sesdns (M) el —— Map
@A s R BB R S 8 L M
' £ OAURE R QK
v e Byl LR %
ool O L = o
/: D&
rd 3
-2 &
Q) &
(~ E &
-~ - =
f = +
@ O
) 3 ik
ik 6%
o o
o -
A o
@ g L
2 & I:
By 4
A
|t - &
IR E2Ee (T Ty ey < " RS
: TR L o =
a
< >
£TE0 18 3 ) Eun G Gin cRixn 0w [Doaap orRio ewr fleae L R

Feature Classfication ¥
Object Data 4

Transform
Rubber Sheet

Boundary Break....
Boundary Trim...

Convert Object Data to Database Links...

Data Entry » i
COGO Commands r .(’

Import...
Export...
Import from Autodesk MapGude. ..

Dafna Global Coordinate System...
Assign Global Coordinate System...
Track Coordnates

Gambar 3.6 Langkah Kerja Clean Up
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6. Muncul Kotak Dialog dari Drawing Cleanup, kemudian lakukan
Drawing Cleanup. Pilih select manually pada Object To Include Im

Drawing Cleanup. Blok peta kemudian klik kanan. Tekan Next.

Which pbjects do you want to dean and anchor?

Obecistoinclizin danng tezip
O Selectol () Select marnali e
i

Llmt. 0 Som. ] G (L] e

Gambar 3.7 Select Objects Cleanup

7. Pada Cleanup Actions pilih semua parameter yang akan dilakukan

cleanup actions. Kemudian tekan Add dan selanjutnya tekan Next.

o, | S | (et [ (et ][R | e

Gambar 3.8 Cleanup Actions
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8. Pada kotak dialog Cleanup Methods, pilih Line to Polyline, Arc to
Polyline, 3D Polyline to Polyline dan Circle to Polyline pada kolom

Convert Selected Objects. Tekan Finish.

Hew do you want to treat the sbjects being deaned?

P Cloanup Methods CozupHetizd
(5 Moy o cbech
> Delede oiginal objects and creal new dbiects

Cicate on bwec

Conved Seleeled (1320l

Gambar 3.9 Cleanup Methods

9. Klik kembali Map, kemudian pilih menu Topology dan klik Create

Topology. Muncul Tampilan Create.

Gambar 3.10 Create Polygon Topology
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10. Pada proses Topology Type pilih Polygon dan masukkan nama

topologi. Kemudian tekan Next.

B Topalogy Type Tocology bype S
Select Links Defnes the interconneciivity and relionships betwaen polpgons o
moxbased featwes. such a2 land parcels, poliical boundanes, and sl
Select Hodes bpez
Cieate Hew N
‘m () Node
Sedect Cerfroids O Heterosk
Croote Now Conlicids
Ewor Maters

Cacel | ol Nes ) Ee T e |

Gambar 3.11 Topology Type

11. Pada Select Links pilih Select manually untuk memilih peta dan blok
peta digitasi kemudian klik kanan. Pilih layer yang akan ditopologi

kemudian tekan Next.

b Select Links
Select Hodes ;
Sedect the Inks pou want to nchude in the topology. You can include al ks or
Create New Nodes only selected inks. To select links, cick Select Obiects. You can also specily
which lagers to search for fnks.
Selet Carbrods
Create New Ceniroids
Enor Madec:
 Select ol { 7 Select maruedy: T J
(bt epdan ki i =)
D cbyects selected, 0 fered ol
{ Cancd )| ek f ve> )| e} e

Gambar 3.12 Select Links
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12. Pada Select Nodes lakukan seperti pada Select Links.

Topalagy Type ‘ Mame: Kep_Bangunan Type: Pohgon
Seect Links ;
P Select Nodes | il
| Select tha nodes you want lo includs in the topology. You can includa al
Creatz Nevi Nodes | nodes of ony selecied nodes. To select nodes, cick Select Objects Youcan
! ahso speciy which leyers to search for modes.
Select Cenbioics i
Create New Cerirods ) T
i " Sebect 2l | - -Selectmaredy
o
| kepdion bak Keodan bund kepdian sedsng
e e
48
40 obiects sslected, 415 ftered out
Cod

Gambar 3.13 Select Nodes

13. Pada Create New Nodes, cawang Create new Nodes maka secara

otomatis Layer dan Point okject for node creation akan terisi.

Kemudian klik Next.

Topology Type Hame: Kep_Bangunan Tupe: Pobpon
Select Links
Select Nodes .
Select Create New Nodes to create nodes o the end points of ines where

Create Hew Hodes they are cornected. Then, speciy wheie to create tha nodes and what port
ar block to use to creale them

Select Certyoids
Creatz New Centioads i
Enor Markers e

Layer

0

Pat obedt fox node creation

ACAD_POINT Browe..

Cored | Bk Wewy [ b Heb

Gambar 3.14 Create New Nodes
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14. Pada Select Centroids, Select Manually objek kemudian tekan Next.

Topology Type | Neme Kep Banguren Type: Poligon
Select Links

Select Nodes |

| Selzct the centroids you want to inchude in the topalogy. 'You can incuds &
Create Hew Hodes | centroids of only selected centioids. To seleat centromds, chck Setect Ohects.
| ‘You can ako specdy which layers 10 search for certroids.

i Select Centroids
Create New Centiods P .
Emor Markers | {edsadl 'l; ,‘ S*d =
! kepdtan bak Xepdian bunk kepdtan sedang
| Blocknames:
2

648 cbrects selected, 416 fitated out

Gambar 3.15 Select Centroids

15. Muncul Kotak Dialog Create New Centroids kemudian tekan Next.

Topology Type Hame: Yep_Bangunan Tye: Peygon

Select Links
Sclect Hodez . i
Select Craate Miszng Centioids to creals centiods for aieas whate they are
Create New Hodes mizsng. Then, spacy where to creste the certrods ard what pont o block to
usz lo crcate them.
Select Centroids
Create New Centioids
s stz [ Croate miseing centiods
Laper.
1}

ACAD_POINT Bowe.

Gambar 3.16. Create New Centroids

41



16. Selanjutnya proses terakhir yaitu Error Makers. Tekan Finish.

Topology Type | Name: Kep_Bangunan Type: Pobwgon
Select Links 3 Jz
Select Nodes . ’
Create New Nodes T Highight rrs Wi st
Seect Eentrcids £ Mark enes vith blocks 5 E
Cioate How Centioids
= Emor Markers
Missng cenboids: u}
Intessections: Qctagon O Green
. Duplcatz centroids: Squxe + [ORed
! Incoxrplets arexs: Triargs O Yelon
| Do Bk |

Cambar 3.17. Error Makers

17. Jika ada kesalahan berarti Proses Topologi yang dilakukan adalah

gagal. Sehingga dilakukan lagi proses topologi dari awal.

-
TR BN vew Teet ome Tows D Dmaswn Mody Wedm Rp Hb
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[ byt
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% m]
2 u

N I~
i ! r
2 ‘r B
B hoiy,

HOOh W e [lsvort {Lanti

Dy Conipukor: Shrid ~ &

Crambar 3.18 Kesalahan Poligon
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Jika tidak ada kesalahan maka akan muncul Kotak Dialog di

bawah ini.
firiting logy iaformats “.’1:?3 Tookai. 6 links, and § nodos
M? o i ’ '

Gambar3.19 Kotak Dialog Kesuksesan Topologi

I11.2.3.2. Eksport Data ke ArcGIS 9.2

Eksport data sebagai langkah untuk peta agar dapat terbaca olah
sofiware ArcGis 9.3 sehingga dapat dilakukkan proses memasukkan data
atribut yang menjadi unsur dalam membuat peta. Data yang dieksport
tidak boleh ada kesalahan arinya harus dilakukan topologi terlebih dahulu
terhadap polygon yang sudah didigitasi. Data polygon kemudian di eksport
kedalam format shp untuk diolah kedalam software ArcGis 9.3. Dibawah
ini langkah-langkah eksport data dalam format shp :

a. Aktifkan peta blok bangunan pada AutoCAD Land Development
2004 hasil proses topologi

b. Arahkan kursor ke Map — Tools — Export

;’; v
Drawings [3
Query »
Save Back » Creake Centrokds....
Oravisxg Cloawp...
Featuse Clasdfication P
Trarsforn
Object Data » Rubber Sheet
Datzbase »
Boundary Break...
Oata Ertry > Boundary Trkm...
COGO Commands *
Convert Object Data to Database Links...
Image [
T 118 e
Topoogy ’ AR
P port om
- Export to Autodesk MapGuide...
rd
Dafine Global Coordinate Systam...
Assign Global Coordinate System...
Trock Coordinates
Geodatic Distance. ..

Gambar 3.20 proses Export Data hasil topology
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c. Muncul kotak dialog Export Location, merubah export type ESRI shape

Karena ESRI shape adalah tipe yang dapat dibaca oleh software ArcGIS.

Savei:  NewFolder v & ¢ . Views - Took ~

Flanare.  fepaddan Bangurin

flioitps  ESRI Shape [ dpl

Gambar 3.21 Export location

d. Disimpan dengan format .shp dengan nama Kepadatan_bangunan.shp,
TataLetak Bangunan.shp, dan sebagainya.
111.2.3.3. Proses Editing Data Atribut.

FEditing merupakan proses perbaikan kesalahan pada hasil peta. Kesalahan
ini dilakukan sewaktu melakukan digitasi. Kesalahan yang muncul bisa
mempengaruhi hasil akhir. Untuk menghasilkan suatu produk penelitian yang baik
perlu dilakukan editing dalam proses ini, sehingga kesalahan terjadi sekecil
mungkin. Editing dilakukan pada peta dan juga tabel atributnya. Proses editing
pada tabel atribut dilakukan untuk mengisi keterangan atribut dari peta yang
dibuat. Berikut langkah-langkah editing dengan menggunakan software ArcGIS

9.3
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I11.2.3.4. Menampilkan Data Spasial di Software ArcGIS
a. Membuka software ArcGIS 9.3, start klik All Programs pilih ArcGIS

lalu pulih ArcMap seperti gambar 3.13 :

T} ArcGlS Desitop Help  *
2t Licenss Manager (9.x) »
& ArcCatalog

i ArcGlobe

DAEMON Tooks Lite
Games
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Gambar 3.22 Langkah Membuka software ArcGIS

b. Muncul kotak dialog — klik A New Empty A Map — Ok
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Gambar 3.18 Tampilan Awal ArcMap
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e
c. Klik pada Icon Add Data ™, buka directori tempat kita menyimpan
hasil eksport klik Add.
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Gambar 3.23 Kotak dialog Add Data

d. Hasil dari data yang telah dibuka ( Add Data ), pada ArcMap
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Gambar 3.24 Tampilan peta pada ArcMap
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111.2.3.5. Editing Tabel

a. Klik kanan pada salah satu Layers ( misal : Kepadatan_Bangunan )

hasil tampilan pada software ArcGIS — Open Atribute Table.
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Gambar 3.25 Kotak Dialog Attributes

b. Membuat coloum field baru dengan cara, klik Options - Add Field.

c. Nama Field berikan nama Klasifikasi kemudian simpan dengan format

field dengan Text.

d. Nama Field berikan nama kelas kemudian simpan dengan format field

dengan Text.

e. Nama Field berikan nama Skor kemudian simpan dengan format Short

Integer

f  Untuk melakukan editing klik Editor — Start Editing — klik Tabel adm.
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h. Lakukan hal sama untuk tata letak bangunan, lebar jalan masuk, ukuran
bangunan, lokasi pemukiman, jarak terhadap kantor pemadam

kebakaran, dan ketersediaan hydrant.

II1.2.3.6. Overlay Peta

2 7 :

P

a. Klik pada simbol Arc Toolbox
b. Klik Analysis Tools — Overlay — Union

Avaele oo name
E70644.805 $117581.888 Metors

Gambar 3.26 Kotak dialog Union

c. Browse peta pada input features — klik Kepadatan_Bangunan.shp dan

Tata_Letak.shp — Add — Ok (Union )
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d. Lakukan proses yang sama pada Union dan Lebar jalam

masuk(Unionl), ukuran bangunan dan Unionl (Union2) ,Lokasi
pemukiman dan Union2 (union3) , Jarak terhadap pemadam
kebakaran dan VUnion3 (union4), Uniond dan Administrasi

Kelurahan.
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. Gambar 3.27 Hasil Overlay

I10.2.3.7. Simbolisasi Data Spasial Dan Label Feature

a.

Klik kanan pada icon Kepadatan_Bangunan — Properties — Symbology
— Categories Pilih Unique Values

Pada kolom Value Field diganti dengan nama kelurahan (pada icon laim
kolom Value Field tidak usah di ganti)

c. Setelah itu Add All Values lalu ok.
d. Klik kanan pada icon Kepadatan Bangunan pilih Properties kemudian

klik Labels
Pada kolom Label Field ganti dengan nama Layer yang telah dibuat di

atas OKk. Seperti pada gambar 3.28.
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Gambar 3.28 Kotak dialog Layer Properties

f.  Lakukan langkah yang sama pada layers tata letak bangunan, lebar jalan
masuk, ukuran bangunan, lokasi pemukiman, jarak terhadap kantor

pemadam kebakaran dan ketersediaan hydrant.
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II1.2.3.9. Klasifikasi Data Spasial
a. Klik kanan pada hasil overlay — Open Atribute Table — Query Database
b. Options — Add Field
c. Nama “ Total Skor” — Type “Short Integer” — Ok — yes
d. Klik kanan pada Total Skor — Field Calculator — yes
e. Klik pada tanah Bobot_kepadatan + Bobot_tataletak + Bobot_lebarjalan
masuk + Bobot ukuranbangunan + Bobot_lokasipemukiman +

Bobot_JarakPMK + Bobot_ketersediaanhydrant — Ok

SRR 1 F

F23864500088..UNBYH
J2208L6E88.04V8AY
§
[}
§

e 8 2 e 110 e e e UL
-

tesemesermsunsvsrumnnacaruaEacanennan

BRER USRS NS UM NI A BUUZRABER U ENY R ;

BARLOEBY.. L AUIYYY S
EEeGERY L. NHIENEE
3
;

:
§
g :Eiiiigfsfgiif!silff!jisjlisugngiggE‘E‘.‘-Ji‘

;!

Fon Toc 4 Seesd  NecrtsQadd MISentd

Gambar 3.30 Attributes Table Hasil Skoring

f. Klik Option — Add Field

. Nama “ Kerawanan” — Type “Text”
8

h. Mencari interval kelas untuk rawan kebakaran

> Skor Tertinggi— ) SkorTerendah
- Y Kelas
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|. Klik Editor — Start Editing — masukan keterangan Rendah, Sedang dan

Tinggi pada Field kerawanan - Stop Editing
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Gambar 3.31Attributes Table Kesesuaian Lahan

m. Klik kanan pada hasil overlay — Properties — Symbology —

Categories
n. Pada Value Field dipilih Kerawanan — Add Values

o. Klik Labels — Label Field dipilih Kerawanan — Ok
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Gambar 3.32 Peta Rawan Kebakaran

I11.2.3.10. Desain Peta

Klik View — Layout View

Klik Insert — Legend — Next — Finish

Insert — Nort Arow — Ok

Insert — Scale Bar — Ok

Insert — Data frame Properties — Grid — Finish — Ok

Insert — Title — “PETA RAWAN BENCANA KEBAKARAN"
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Gambar 3.33 Hasil Penyajian Peta Pada Desain Peta
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IT1.3. Validasi Data Hasil Analisis
II1.3.1. Penentuan Daerah Sampel.

Pemilihan sampel pada data hasil interpretasi dilakukan
berdasarkan unit keseragaman dari parameter-parameter yang terpilih..
Penentuan daerah sampel data hasil interpretasi peta pada penelitian ini
dilakukan secara acak yaitu sampel diambil pada setiap klas yang dapat
mewakili blok bangunan. Penentuan sampel mewakili daerah penelitian
dengan jumlah sampel yang menyebar merata di daerah penelitian yaitu
dipilih 50 blok bangunan. Sampel yang dipilih kemudian dilakukan cek
lapangan untuk mengetahui kebenaran di lapangan apakah sesuai dengan

hasil identifikasi atau tidak.

IIL.3.2. Cek Lapangan.

Kegiatan cek lapangan dimaksudkan untuk mengecek kebenaran
hasil interpretasi serta menemukan kemungkinan adanya perubahan bentuk
informasi dan keadaan yang terdapat pada peta dengan keadaan saat ini
selain itu juga untuk menguji ketelitian/kesesuaian hasil interpretasi
dengan kondisi di lapangan. Pelaksanaan cek lapangan ini dengan
membawa hasil interpretasi setiap parameter penentu kerawanan
kebakaran. Hasil cek lapangan ini nantinya digunakan untuk mengetahui
seberapa besar ketelitian interpretasi yang telah dilakukan peneliti
menggunakan peta topografi . Contoh hasil cek lapangan yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.3. tabel hasil cek lapangan dengan hasil interpretasi peta

No | Penggunaan Lahan| Kenampakan Peta Kenampakan di Lapangan

I Bangunan : S

2 | Non-Bangunan

Ay

3 Jalan

Sumber : Hasil Interpretasi & Cek Lapangan Tgl 04-05 Juni 2012

I11.3.3. Uji Ketelitian Klasifikasi.

Uji ketelitian dilakukan dengan melakukan survey lapangan
melalui metode pengamatan visual secara langsung. Langkah ini
digunakan untuk melihat seberapa besar hasil interpretasi objek dari peta
topografi sesuai dengan obyek sebenamya di lapangan sehingga
didapatkan data — data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasil
interpretasi tidak secara langsung dapat digunakan karena terdapat

informasi_yang berubah dan kondisi sebenamya.
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Sebelum melakukan survey lapangan terlebih dahulu dilakukan
pengambilan sampel obyek — obyek yang akan diteliti kebenarannya.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak (Strafified Random
Sampling). Pada metode ini sampel diambil berdasarkan blok bangunan
dengan sampel sesuai parameter yang digunakan, tetapi yang perlu diingat
adalah tidak semua parameter dilakukan uji ketelitian. Parameter yang
dilakukan uji ketelitian adalah kepadatan bangunan, tata letak bangunan,
lebar jalan masuk, ukuran bangunan, lokasi permukiman, sedangkan untuk
parameter ketersediaan hidrant, jarak kantor pemadam kebakaran tidak
dilakukan uji ketelitian karena parameter tersebut diperoleh dari proses
buffering.

Hasil uji ketelitian ini kemudian digunakan untuk melakukan re-
interpretasi sehingga peta akhir dari interpretasi peta topografi ini nanti

merupakan peta yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
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BAB IV
HASH. DAN PEMBAHASAN

Hasil yang disajikan dalam penelitian yaitu nilai tiap parameter rawan
kebakaran dari hasil interpretasi yang diuji ketelitian dengan kondisi lapangan. Hasal

akhir berupa peta zonasi rawan kebakaran Kecamatan Klojen, Kota Malang.

IV.1. Hasil Penilaian Parameter Rawan Kebakaran .

Dalam penilaian parameter rawan kebakaran dilakukan interpretasi visual
yang menggunakan unsur-unsur interpretasi. Interpretasi visual ini untuk mengetahui
distribusi penggunaan lahan kota berkaitan dengan kerawanan kebakaran, yaitu
dengan menginterpretasi parameter-parameter kerawanan kebakaran dari peta
topografi yang dibedakan menjadi blok-blok bangunan yang dipisahkan berdasarkamn

batas jalan dan sungai. Hasil dari penilaian parameter-parameter sebagai berikut :

IV.1.1. Parameter kepadatan bangunan

Dalam penentuan parameter kepadatan bangunan yang diperhatikan tingkat
kepadatan rumah rata — rata kemudian diklasifikasikan kedalam kepadatan jarang,
sedang dan padat. Berikut adalah luasan kepadatan bangunan hasil interpretasi.

Tabel 4.1. Luas dan prosentase (%) parameter kepadatan bangunan

o Kriteria Klas Luas (Ha) Persentase (%)
i Bangunan Padat Buruk 220.8678 26.51474
2 Bangunan Sedang Sedang 381.2158 45.7642
3 Bangunan Jarang Baik 81.47636 9.781076
4 Non Permukiman 149.44 17.93998
Total 833 100

Tabel diatas berdasarkan peta kepadatan bangunan ( terlampir dalam
lampiran ). Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar unit blok bangunamn
di Kecamatan Klojen merupakan kepadatan bangunan dengan kelas padat yaitu
kepadatan rumah rata — rata > 60%, kelas padat dimasukkan dalam klasifikasi buruk
dan diberi harkat 3. Kepadatan Bangunan padat menyebar di semua wilayah dengamn

luas keseluruhan 220,8678 Ha atau sekitar 26,51474 % dari luas wilayah. Peta hasii
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parameter kepadatan bangunan dapat dilihat di lampiran , sedangkan luas dan
PLESELLASE HASI LUUCLPLEIAS! AU REHRUAtIM LALUXULAUY Uapal GIHudal Jada taust
4.1.

Pada uji ketelitian variabel kepadatan bangunan diperoleh tingkat ketelitian
sebesar 87,5 %. Untuk kelas kepadatan rendah (nilai kepadatan bangunan rata-rata <
40 %) diperoleh tingkat ketelitian sebesar 75 %. Jumlah sampel dengan kepadatan
rendah berjumlah 4 sampel, 3 sampel menunjukkan bahwa antara interpretasi dengan
keadaan yang sebenarnya di lapangan sama dan 1 sampel di lapangan menunjukkan
tingkat kepadatannya sedang (nilai kepadatan bangunan rata-rata 40 — 60 %). Untuk
kelas kepadatan sedang diperoleh tingkat ketelitian sebesar 82,5 %. Jumlah sampel
dengan kepadatan tinggi berjumlah 40 sampel, 33 sampel menunjukkan bahwa antara
interpretasi dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan sama dan 7 sampel di
lapangan menunjukkan tingkat kepadatannya tinggi (nilai kepadatan bangunan rata-
rata > 60 %). Untuk kelas kepadatan tinggi diperoleh tingkat ketelitian sebesar 96,4
%. Jumlah sampel dengan kepadatan tinggi berjumlah 28 sampel, 27 sampel
menunjukkan bahwa antara interpretasi dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan
sama dan 1 sampel di lapangan menunjukkan tingkat kepadatannya sedang. Uji
ketelitian dihitung dengan perhitungan sesuai dengan tabel 1.15 mengenai uji
keteliitian hasil interpretasi. Hasil uji ketelitian interpretasi variabel kepadatam
bangunan dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2. Uji Ketelitian Interpretasi Variabel Kepadatan Bangunan

Interpretasi Peta Topografi Jumlah | Ketelitian
Lapangan | Bangunan Bangunan Bangunan (%)
Jarang Sedang Padat
Bangunan 3 - - 3 75
Jarang
Bangunan 1 33 1 35 82.5
Sedang
Bangunan - 7 27 34 96,4
Padat
Jumlah 4 40 28 72 87,5




IV.1.2. Parameter tata letak / pola bangunan.

DEUCHIUAL LAld IG1AK URMEUHAL IH] UUARURGL USUEAL AUJULLL UMUK MEUKEIaULL
tata letak bangunan yang diasumsikan berpengaruh pada kebakaran. Semakin buruk
tata letak bangunan maka semakin berpengaruh terhadap besarnya bahaya kebakaran.
Selain itu, tata letak bangunan juga berhubungan dengan mudah tidaknya
penanggulangan dan pemadaman apabila terjadi kebakaran.

Peta hasil parameter kepadatan bangunan dapat dilihat di lampiran
Sedangkan luas dan presentase hasil interpretasi parameter tata letak bangunan dapat

dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Hasil interpretasi parameter tata letak/pola bangunan

No Kriteria Klas Luas (Ha) | Persentase (%)
1 < 25% Bangunan Teratur Buruk 164.5722 19.75657
2 25%-50% Bangunan Teratur Sedang 109.3564 13.12802
3 > 50% Bangunan Teratur Baik 409.6314 49.17544
4 Non Bangunan 149.44 17.93998
Total 833 100

Tabel diatas berdasarkan peta tata letak bangunan ( terlampir dalam lampiran
). Hasil interpretasi menunjukkan bahwa klasifikasi tata letak baik mendominasi dari
bangunan yang ada yaitu seluas 409,9314 ha atau 49,17544% dari luas kecamatan
Klojen. Tata letak sedang terdapat pada 109,3564 ha atau 13,128027% dari luas
wilayah, tata letak buruk mencakup 164,5722 ha atau 19.75657% dari luas wilyak.
Sedangkan sisanya adalah penggunaan lahan bukan bangunan. Kelurahan Bareng
mendominasi dari tata letak yang buruk, Kelurahan Rampalclaket mendominasi dari
tata letak yang sedang sedangkan untuk tata letak baik tersebar di semua kelurahan.

Pada uji ketelitian variabel tata letak bangunan diperoleh tingkat ketelitian
sebesar 87,5 %. Untuk bangunan dengan tata letak teratur diperoleh tingkat ketelitian
sebesar 88,8 %. Untuk bangunan dengan tata letak agak teratur diperoleh tingkat
ketelitian sebesar 86,9 %. Jumlah sampel bangunan dengan tata letak agak teratur
berjumlah 46 sampel, 40 sampel menunjukkan bahwa antara interpretasi dengam
keadaan yang sebenarnya di lapangan sama, 4 sampel di lapangan menunjukkan

bangunan dengan tata letak tidak teratur dan 2 sampel di lapangan menunjukkan
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bangunan dengan tata letak teratur. Untuk bangunan dengan tata letak tidak teratur

UIPCLUISTH LUK KREIEINIAU SEUESUL 00,08 00. JULMIAM SALUPET UAHBULAL UCUMAL LIl
letak tidak teratur berjumlah 17 sampel, 15 sampel menunjukkan bahwa antara
interpretasi dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan sama dan 2 sampel di
lapangan menunjukkan bangunan dengan tata letak agak teratur. Hasil uji ketelitiam
interpretasi variabel tata letak bangunan dapat dilihat pada tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 4.4 Uji Ketelitian Interpretasi Variabel Tata Letak Bangunan

Interpretasi Peta Topografi Jumlah | Ketelitian
> 50% 25%-50% <25% (%)
Lapangan Bangunan Bangunan Bangunan
Teratur Teratur Teratur
> 50% Bangunan 8 2 - 10 88,8
Teratur
25%-50% H 40 2 42 86,9
Bangunan Teratur
< 25% Bangunan - 4 15 19 88,2
Teratu
Jumlah 9 46 17 72 87,5

IV.1.3. Parameter lebar jalan masuk permukiman

Parameter ini berhubungan dengan mudah tidaknya transportasi dari dan ke
blok bangunan, khususnya untuk dilewati mobil pemadam kebakaran. Sedangkan
luas dan presentase hasil interpretasi parameter lebar jalan masuk permukiman dapat

dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 Luas dan presentase parameter lebar jalan masuk blok bangunan

No | Kriteria Klas Luas (Ha) Persentase(%)
1 | Lebar jalan > 6 m Baik 309.3682 37.13903
2 | Lebar jalan4 - 6 m Sedang 172.9582 20.76329
3 | Lebarjalan<4 m Buruk 201.2337 24,1577
4 | Non Bangunan 149 44 17.93998
Total 833 100

Tabel diatas berdasarkan peta lebar jalan masuk blok bangunan (terlampir
dalam lampiran ). Hasil interpretasi lebar jalan masuk bangunan menunjukkan bahwa

sebagian besar bangunan mempunyai lebar jalan masuk yang baik, yaitu > 6 meter.

60



Luas bangunan yang mempunyai lebar jalan masuk baik adalah seluas 309,3682 ha

dlau 3cIUas 27,12002 00 U4l 1UAS WUAYad. LEUdL JUil > % WSS Uauyd iSiuapat @
permukiman yang jauh dari jalan atau permukiman yang di pedalaman. Pada peta
terlihat bahwa Kelurahan Bareng mendominasi bagian dari lebar jalan < 4 meter,
tetapi di kelurahan ini juga terdapat jalan yang lebar Peta hasil innya > 6 meter,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat didalam peta lebar jalan masuk.

Pada uji ketelitian variabel lebar jalan masuk diperoleh tingkat ketelitian
sebesar 88,8 %. Untuk bangunan dengan lebar jalan masuk > 6 meter diperoleh
tingkat ketelitian sebesar 100 %. Jumlah sampel bangunan dengan lebar jalan masuk
> 6 meter berjumlah 5 sampel, 3 sampel menunjukkan bahwa antara interpretasi
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan sama, 2 sampel di lapangan
menunjukkan bangunan dengan lebar jalan masuk antara 3 — 6 meter. Untuk
bangunan dengan lebar jalan masuk antara 3 — 6 meter diperoleh tingkat ketelitian
sebesar 93,9 %. Jumlah sampel bangunan dengan lebar jalan masuk antara 3 — 6
meter berjumlah 34 sampel, 31 sampel menunjukkan bahwa antara interpretasi
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan sama, 1 sampel di lapangam
menunjukkan bangunan dengan lebar jalan masuk > 6 meter dan 2 sampel di
lapangan menunjukkan bangunan dengan lebar jalan masuk < 3 meter. Untuk
bangunan dengan lebar jalan masuk < 3 meter diperoleh tingkat ketelitian sebesar
90,9 %. Jumlah sampel bangunan dengan lebar jalan masuk < 3 meter berjumlah 33
sampel, 30 sampel menunjukkan bahwa antara interpretasi dengan keadaan yang
sebenarnya di lapangan sama, 3 sampel di lapangan menunjukkan bangunan dengan
lebar jalan masuk antara 3 - 6 meter. Hasil uji ketelitian interpretasi variabel lebar
jalan masuk dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.

Tabel 4.6 Uji Ketelitian Interpretasi Variabel Lebar Jalan Masuk

Interpretasi Peta Te i Jumlah Ketelitian
Lapangan Lebar jalan | Lebar jalan | Lebar jalan (%)
> 6 meter 3 — 6 meter <3 meter

Lebar jalan 3 1 - 4 60

> 6 meter
Lebar jalan 2 31 3 36 93,9
3 — 6 meter
Lebar jalan - 2 30 32 90,9

< 3 meter

Jumlah 5 34 33 72 88,8
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IV.1.4 Parameter Lokasi Pemukiman

Lokasi pemukiman merupakan jarak lokasi unit terhadap terhadap sumber
polusi ( stasiun, pabrik, terminal, limbah dll ). Jarak dari jalan utama sangat
berhubungan dengan aksesibilitas, dimana semakin dekat dengan jalan utama menuju
daerah tersebut memiliki aksesibilitas yang semakin baik, khususnya dalam
hubungannya dengan upaya pemadaman kebakaran apabila terjadi bahya kebakaran
bangunan. Sedangkan luas dan presentase hasil interpretasi parameter lebar jalam

masuk permukiman dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Luas dan presentase parameter lokasi bangunan

No | Kriteria Klas Luas (Ha) | Persentase(%)
1 | Jarak jauh dari sumber polusi/bahaya | Baik 372.4714 40.86003
2 | Jarak tidak terpengaruh langsung Sedang 127.0455 13.93686
3 | Jarakdekat dengan sumber polusi Buruk 184.0431 20.18949
4 | Non Bangunan 149.44 17.93998
Total 833 100

Tabel diatas berdasarkan peta lokasi bangunan ( terlampir dalam lampiran ).
Hasil dari interpretasi dan perhitungan kemudian dikelaskan dan hasilnya adalah
kelas yang dominan adalah kelas lokasi baik yaitu seluas 372,4714 ha atau 40,86003
% dari luas wilayah. Hal ini membuktikan bahwa tata kota di kecamatan Klojen
memang relatif baik dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat didalam peta lokasi

bangunan.

IV.1.5. Parameter Ukuran Bangunan

Ukuran bangunan merupakan parameter yang mempengaruhi tingkat
kerawanan kebakaran, hal ini berhubungan dengan tingkat kesejahteraan pemilik
bangunan. Semakin besar ukuran bangunan diasumsikan tingkat kesejahteraan
pemilik tersebut baik dan kualitas bangunannya juga baik. Berikut tabel luas dam

persentase ukuran bangunan di Kecamatan Klojen.
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Tabel 4.8 Luas dan presentase parameter ukuran bangunan

No Kriteria Klas | Luas (Ha) | HCwScuiase o)
1 >100 m® Besar | 575.7778 54.3867
2 51 - 100 m® Sedan 158.9621 17.4381
3 <51 m? Kecil 28.82013 3.161561
4 Non Bangunan 149.44 17.93998
Total 833 100

Tabel diatas berdasarkan peta ukuran bangunan ( terlampir dalam lampiran ).
Hasil interpretasi menunjukkan bahwa 54,3867 % atau seluas 575,7778 ha bangunan
di kecamatan ini merupakan bangunan dengan ukuran besar yaitu >100 meter
persegi. Dapat dilihat bahwa tngkat kesejahteraan masyarakat di kecamatan ini sudah
cukup baik, hal ini dibuktikan dengan ukuran bangunan yang cukup besar. Hasil
interpretasi ukuran bangunan ini akan dapat menguraiigi tingkat bahaya kebakaran
karena sebagian besar bangunan yang ada diberikan harkzit 1 yang merupakan harkat
terkecil dari pengukuran parameter tingkat bahaya kebakaran.

Pada uji ketelitian variabel ukuran bangunan diperoleh tingkat ketelitiam
sebesar 93,05 %. Untuk bangunan dengan ukuran besar (> 60 % bangunan memiliki
ukuran rata-rata lebih dari 100 m? diperoleh tingkat ketelitian sebesar 100 %.
Jumlah sampel bangunan dengan ukuran besar berjumlah 1 sampel yang
menunjukkan bahwa antara interpretasi dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan
sama. Untuk bangunan dengan ukuran sedang diperoleh tingkat ketelitian sebesar
66,66 %. Jumlah sampel bangunan dengan ukuran sedang berjumlah 3 sampel, 2
sampel menunjukkan bahwa antara interpretasi dengan keadaan yang sebenarnya di
lapangan sama, 1 sampel di lapangan menunjukkan bangunan dengan ukuran besar.
Untuk bangunan dengan ukuran kecil diperoleh tingkat ketelitian sebesar 92,59 %.
Jumlah sampel bangunan dengan ukuran kecil berjumlah 30 sampel, 25 sampel
menunjukkan bahwa antara interpretasi dengan keadaan yang sebenarnya di lapangam
sama, dan 4 sampel di lapangan menunjukkan bangunan dengan lebar ukuran sedang.
Hasil uji ketelitian interpretasi variabel ukuran bangunan dapat dilihat pada tabel 4.9

di bawah ini.
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Tabel 4.9 Uji Ketelitian Interpretasi Variabel Ukuran Bangunan

Lapangan Interpretasi Peta Topografi Jumlah | Ketelitian
>100 m* 51 — 100 m* <51 m* (%)
>100 m” 1 1 - 2 100
51-100m’ - 2 4 6 66,6
<51 m* - - 30 30 83.3
Jumlah 1 3 34 38 83.3

IV.1.6. Parameter Ketersediaan Hidrant

Hidrant di Kecamatan Klojen ini hanya terdapat beberapa menyebar
diantaranya J1. Kaliurang, Balai Kota, Betek, Kasin, JI. Ijen sehingga hanya wilayah
di sekitar hidrant tersebut yang dapat menggunakan hidrant dengan baik. Kelurahan
Penanggungan yang merupakan kelurahan dalam kelas baik karena sebaian besar
wilayahnya tersedia hidrant dengan jarak setiap 200 meter dari blok permukiman dan
terdapat tampungan air PDAM. Sedangkan Kelurahan Bareng merupakan wilayah
yang tidak memiliki hidrant sehingga masuk dalam kelas buruk dalam hal
ketersediaan hidrant. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
di kecamatan Klojen tidak tersedia fasilitas hidrant. Blok-blok bangunan dengan
ketersediaan hidrant tersebut dapat dilihat lebih jelas pada peta ketersediaan hidrarmt

(terlampir dalam lampiran ). Berikut luas dan persentase hasil interpretasi bangunan.

Tabel 4.10.Luas dan presentase parameter ketersediaan hidrant

No | Kriteria Klas Luas (Ha) Persentase(%)
1 | >50% tersedia hidrant Baik 64.48059 7.740767
2 | 50-25% tersedia hydrant | Sedang | 168.2211 20.19461
3 | <25% tersedia hidrant Buruk | 450.8583 54.12465
4 | Non Permukiman 149.44 17.93998

Total 833 100

IV.1.7. Parameter Jarak terhadap kantor pemadam kebakaran

Jarak terhadap kantor pemadam kebakaran yang terletak di komplek kantor
Kementerian Pekerjaan Umum tepatnya di kecamatan Kasin. Pengukuran jarak dari
kantor pemadam kebakaran ini berkaitan dengan jangkauan mobil pemadam

kebakaran untuk menangani kebakaran, semakin dekat jarak blok bangunan dengam
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kantor pemadam kebakaran maka akan semakin cepat mobil pemadam kebakaran

Ualail JCHANZAUL KEUAKALAL. TIaSH BUCLPLGIES! ICHUMJURKIM UdLWA Jalan ACHUauGge
kantor pemadam kebakaran ini dapat dikatakan kurang baik, karena jaraknya relatiff
di kisaran jauh. Sehingga apabila terjadi kebakaran tidak dapat teratasi dengan cepat.
Jarak kantor pemadam kebakaran dapat dilihat dalam peta jarak kantor pemadam
kebakaran (terlampir dalam lampiran ). Berikut luas dan persentase parameter jarak

kantor pemadam kebakaran.
Tabel 4.11 Luas dan presentase parameter jarak kantor pemadam kebakaran

No Kriteria Klas | Luas (Ha) | Persentase (%)

1 <500 m Dekat 141.0051 16.92738

2 500 — 2000 m Sedang | 130.6956 15.68975

3 > 2000 m Jauh 411.8593 49.44289

4 Non Pemukiman 149.44 1793998 |

Total 833 100

IV.2. Peta Zonasi Kerawanan Kebakaran
IV.2.1 Zonasi Rawan Kebakaran Seluruh Kecamatan

Hasil dari klasifikasi menunjukkan bahwa di daerah penelitian untuk zonasi I
(kerawanan rendah) terdapat 148.9086 ha atau 17.87618% , untuk zonasi II
(kerawanan sedang) -terdapat 428.8513 ha atau 51.48275% , untuk zonasi IH
(kerawanan tinggi) terdapat 105.8001 ha atau 12.70109 % . Visualisasi wilayah
zonasi rawan kebakaran dilihat dalam peta zonasi rawan kebakaran (terlampir dalam
lampiran ). Berdasarkan peta tersebut, dapat diketahui luasan masing — masing

zonasi rawan kebakaran. Berikut adalah luasan dari masing — masing zonasi rawan

kebakaran :
Tabel 4.12 Luas dan Zonasi Kerawanan Kebakaran di Daerah Penelitian
No. [ Kelas Kerawanan Zonasi Luas (Ha) Luas (%)
1. Rendah I 148.9086 17.87618
2. Sedang 1 428.8513 51.48275
3. Tinggi 11 105.8001 12.70109
4. | Non Bangunan - 149,44 17.93998
Jumlah 833 160
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IV.2.2 Zonasi Rawan Kebaran Pada Setiap Kelurahan

Pada Kecamatan Klojen terdapat 11 Kelurahan yang mempunyai tingkat

rawan kebakaran. Tingkat rawan kebakaran dilihat dari luasan zonasi rawan

kebakaran terhadap luas tiap kelurahan. Berikut luas masing-masing zonasi rawam

kebakaran dilihat pada setiap kelurahan :

Tabel 4.13 Luas dan Zonasi Kerawanan Kebakaran Pada Setiap Kelurahan

Kerawanan Kerawanan Kergwanan Non Ban
No | Kelural Rendah Sedang Tinggi gunz Jumlah | Jumlah
Luas Luas | Luas |[Luas| Luas |Luas| Luas |Luas| (Ha) (%)
(Ha) %) | Ha) | (%) | (Ha) %) (Ha) | (%)
1 | Bareng 0 0 504769 | 51 225277 13 |41.7925| 36 |114.797 [ 100
2 | Gadingkasri 0 0 [533537]| 61 |244265| 28 |9.13428 | 11 | 86.914 100
3 | Kasin 7.9569916 | 7 | 79.6523 | 73 0 0 {21.9368( 20 | 10M.546 100
4 | Kauman 16.277863 | 16 | 46.686 | 61 0 0 134993 | 18 | 76.463 100
5 [ Kiduldalem 48914846 | 5 [254375| 60 [251779| 6 | 9.82869 | 23 | 42675 100
6 | Klojen 3.5875197 | 4 56.866 | 70 |8.99407 { 11 | 122623 | 15 | 81709 100
7 | Oro-orodowo | 7.9441666 | 6 81.537 | 59 {29.3885] 21 |20.3287{ 15 |139.198 100
8 | Penan 08750888 ¢ 1 |47.7488 | S5 | 1361747 2 |36.0679 | 42 | 85.053 100
9 | Rampalclaket 0 0 (313943 73 |5.12906 | 12 | 6.52518 | 15 | 43.048 100
10 | Samaan 0 0 1349462 | 93 0 0 (272929 | 7 37.675 100
11 | Sukoharjo 0 0 466362 | 78 | 722824 | 12 | 6.2606 10 | 60.125 100

1. Kelurahan Bareng tidak terdapat blok bangunan yang padé kelas kerawanan

rendah, untuk kelas kerawanan sedang seluas 50,476 Ha atau seluas 51 %

dari luas Kelurahan Bareng, sedangkan kelas kerawanan tinggi luasnya

22,527 Ha sama dengan 12 % dari luas keseluruhan.

Kelurahan Gadingkasri ini menujukkan bahwa kelas kerawanan rendah tidak

ada sedangkan kerawanan sedang (zonasi I I) memiliki luas 53,35373 Ha atau

seluas 61,3864498% dari luas seluruhnya, dan untuk kerawanan tinggi

(zonasi III) seluas 24,42649 Ha sama dengan 28,1040466% dari luas.

Kelurahan Gadingkasri.
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3. Kelurahan Kasin terdapat kelas kerawanan rendah (zonasi I) seluas 7,956992
Ha atau 7.26360466%, kerawanan sedang (zonasi II) dengan luas 79,65227

Ha sama dengan 72.7112255%, tetapi tidak terdapat untuk kerawan tinggi
(zonasi III).

4. Kelurahan Kauman merupakan salah satu kelurahan yang terdapat pada
Kecamatan Klojen. Pada kelurahan ini kelas kerawanan rendah (zonasi I)
luasnya 16,27786 Ha atau seluas 21,2885017% dari luas Kelurahan Kauman,
pada kelas kerawanan sedang (zonasi IT) 46,68596 Ha atau 61,0567981%
dan untuk sisa luas berupa non bangunan karena tidak terdapat untuk
kerawanan tinggi (zonasi III).

5. Kelurahan Kiduldalem Hasil pada Kelurahan Kiduldalem yaitu untuk
kelas kerawanan rendah (zonasi I) 4,891485Ha atau seluas 11,4620675% dari
luas kecamatan, sedangkan kelas kerawanan sedang (zonasi II) seluas
25,43745Ha atau 59,6068156% dan untuk kelas kerawanan tinggi (zonasi III)
2,517787Ha atau seluas 5,89985271%. Berikut luas dan zonasi rawam
kebakaran :

6. Kelurahan Klojen terdapat zonasi I (kelas kerawanan rendah) seluas
3,5875197Ha atau seluas 4,390553%, zonasi II (kelas kerawanan sedang)
seluas 56,8660284Ha atau seluas 69,59497%, dan zonasi III (kelas
kerawanan tinggi) terdapat 8,9940714Ha sama dengan seluas 11,00731% dari
luas wilayah.

7. Kelurahan Oro-orodowo ini berdasarakan hasil dari tahap penelitian terdapat
zonasi I (kelas kerawanan rendah) seluas 7,9441666Ha sama dengan

5,707085% dari luas Kelurahan Oro-orodowo,zonasi Il (kelas kerawanam
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10.

11.

sedang) terdapat 81,5369668Ha atau seluas 58,57611%, dan zonasi III (kelas
kelas kerawanan tinggi) 20,3286646Ha seluas 21,11271% .

Kelurahan Penanggunan terdapat zonasi I (kelas kerawanan rendah) seluas
0,8750888Ha atau seluas 1,016913%, pada zonasi II (kelas kerawanam
sedang) luasnya 47,7487718Ha sama dengan 55,48733%, dan kerawanam
tinggi 1,361739Ha atau 1,582434%.

Kelurahan Rampalclaket salah satu kelurahan di Kecamatan Klojen yang
tidak memiliki zonasi I (kelas kerawanan rendah),sedangkan untuk zonasi II
(kelas kerawanan sedang) seluas 31,394274Ha atau seluas 72,92766% dari
luas keseluruhan, dan zonasi III (kelas kerawanan tinggi) terdapat
5,1290619Ha sama dengan 11,15773% dari luas seluruhnya.

Kelurahan Samaan keseluruhan luas wilayah hanya terdapat zonasi II (kelas
kerawanan sedang) seluas 34,946182 Ha atau seluas 92,75579% sedangkan
sisa luas wilayah berupa non bangunan.

Kelurahan Sukoharjo tidak terdapat pada zonasi I (kelas kerawanan rendah),
sedangkan untuk zonasi II (kelas kerawanan sedang) terdapat 46,6362Ha atau
seluas 77,56536% dari luas keseluruhan, dan untuk zonasi Il (kelas

kerawanan tinggi) 7,228236Ha sama dengan 12,02201% dari luas

keseluruhan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1.

Zonasi rawan kebakaran dapat ditentukan berdasarkan metode interpretasi peta topografi
dan metode SIG yaitu buffer dan scoring.

Untuk meningktkan hasil ketelitian interpretasi dilakukan cek uji lapangan terhadap
parameter/variable rawan kebakaran meliputi kepadatan bangunan, tata letak banguman,
lebar jalan masuk, ukuran bangunan. Untuk variable kepadatan bangunan ketelitian
87,5%, untuk tata letak bangunan 87.5%, untuk lebar jalan masuk 8.81% dengan jumlah
sampel 72, Sedangakan ukuran bangunan 83.3% dari jumlah sampel 38.

Hasil dan klasifikasi menunjukkan bahwa di daerah penelitian untuk zonasi I (kerawanan
rendah) terdapat 148.9086 ha atau 17.87618% dan luas daerah penelitian, untuk zonasi I
(kerawanan sedang) terdapat 428.8513 ha atau 51.48275 % dari luas daerah penelitian,
untuk zonasi Il (kerawanan tinggi) tcrdapat 105.8001ha atau 12.70109 % dari luas
daerah penelitian, sedangkan sisa luas dari Kecamatan Klojen adalah’ berupa mon
bangunan dengan luas 149,44 ha atau 17.93998%.

Berdasarkan luasan penelitian dilihat pada tiap kelurahan yang terdapat zonasi I (kelas
kerawanan rendah) yaitu Kelurahan Kasin, Kauman, Kiduldalem, Klojen, Oro-orodowo,
Penaggungan, untuk zonasi II (kelas kerawanan sedang) terdapat pada semua kelurahan,
dan sedangkan untuk zonasi III (kelas kerawanan tinggi) kecuali terdapat pada tiga

kelurahan yaitu Kelurahan Kasin, Kauman dan Samaan.
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V.2 Saran

1. Perlu dikaji metode lain untuk penentuan zonasi rawan bencana kebakaran sehimgga
dapat dilakukan evaluasi untuk mengetahui kesesuaian hasil penelitian.

2. Perlu dikaji untuk penambahan parameter-parameter penentu agar hasil yang diperoleh
lebih baik karena faktor penimbang lebth banyak.

3. Perlu dikaji suatu perencanaan untuk pencegahan terjadinya kebakaran.
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Tabel 4.1 Cek Lapangan Pada Tanggal 4 - 5 Juni 2012

No. Penggunaan Lahan Kelas Penggunaan Lahan :OORDWA;
1jHotel Kartika Graha Hotel 679706| 9118323
2|RSAA Rumah Sakit 679805| 9118423
3|Resor Malang Perkantoran 679782 9118448
4[Kantor Pajak Perkantoran 679982| 9118889
5|Lokasi Hydrant Jalan 679643| 9119582
6|Pemukiman Jl.Kaliurang Pemukiman 679455| 9119513
71RS Lavalette Rumah Sakit 680485({ 9119127
8|SMP Negeri 5 Malang Lembaga Pendidikan 680579} 9115030
9lJl.Halmahera Jalan 679522| 9116332

10|SMKN 4 Malang Lembaga Pendidikan 679293| 9116480
11]|RSI Aisiyah Rumah Sakit 679166] 9116559
12|SMAN 5 Malang Lembaga Pendidikan 679195| 9116578
13|Pemukiman Jl.ljen Pemukiman 678614} 9118076
141 ljen Jalan 678620| 9118054
15|Museum Brawijaya Museum 678702] 9118436
16]|Perpustakaan Pusat Perpustakaan 678771] 9118441
17}Jl. Veteran Jalan 678603| 9119906
18|Poltekes Malang Lembaga Pendidikan 679088| 9119170
19|Pemukiman Klampokkasri Pemukiman 678005] 9118956
20{Pemukiman Jl.Raya Langsep Pemukiman 677760] 9117833
21{Pemberdayaan PMD Perkantoran 677828( 9117701
22|Tanah Kosong JL.Raya langsep Tanah kosong 677819| 9117847
23|Pasar mergan Pasar 677976| 9117326
24{tanah kosong Jl. IR.Rais Tanah Kosong 678299| 9117186
25{Pemukiman JI. IR. Rais Pemukiman 678541| 9117170
26|Pemukiman Bareng Raya Pemukiman 678772| 9117262
27|SDN Kasin Malang Lembaga Pendidikan 679154| 9116964
28(SDN Kauman 1 Malang Lembaga Pendidikan 679562 9117155
29|Pemukiman Kauman Pemukiman 679401| 9117280
30|Kantor Bupati Malang Perkantoran 679852| 9117283
31jAlun-alun Kota Malang Alun-alun 679808| 9117239
32|Ruko JL.S W Pranoto Kawasan Perdagangan 679806| 9117124
33|Hotel Olino Garden Hotel 680188 9117381
34|Pemukiman JI. Gatot Subroto Pemukiman 680455| 9117304
35(Stasiun Kota Baru Malang Stasiun 680458 9117844
36|JI. Cokroaminoto Jalan 680381] 9118418
37|SMP Negeri 3 Malang Lembaga Pendidikan 680352| 9118738
38)Pemukiman JI.DR.Wahidin Pemukiman 680355 9118798
39|PLN Kota Malang Perkantoran 679653| 9118160
40|Balai Kota Malang Perkantoran 680087| 9117798
41|SMAN 4 Malang Lembaga Pendidikan 680152 9117949
42|Kodam V Brawijaya Perkantoran - 680075| 9117955
43|SMAN 1 Malang Sekolah 680184| 9117910
44{Bank BCA Perkantoran 679619| 9117972
45)Pemukiman Bareng Kartini Pemukiman 679022] 9117418
46|Polsek Klojen Perkantoran 679129| 9117455




47|Pemukiman Bareng Tengah Pemukiman 678652| 9117744
48|JI.Bareng Tangah Jalan 678601| 9117797
49|Pemukiman Bareng Kulon Pemukiman 678381| 9117846
50(Jl. Raya Dieng Jalan 678005 9118308
51|BPN Kabupaten Malang Perkantoran 678096 9118300
52|Ruko JI. Raya Dieng Kawasan Perdagangan 678058 9118277
53|Universitas Katolik Widiya Karya Lembaga Pendidikan 678308 9118806
54|Tegalan JI. Bondowoso Tanah kosong 678289 9118801
55|Pemukiman JI. Bondowoso Dalam Pemukiman 678154 9118834
56|Pemukiman JI. Jombang 1 Pemukiman 678113| 9119165
57Jl. Jombang Jalan 678111 9119133
58|MTSN Malang 1 Lembaga Pendidikan 678869 9119654
59|Pemukiman JI. Bandung Pemukiman 678872| 9119691
60)Pemukiman JI.Cianjur Pemukiman 678689| 9119970
61|Pemukiman JI. Mayjen Panjaitan Pemukiman 678940 9120020
62|Magistra Utama Lembaga Pendidikan 678936 9119987
63|Yayasan PAUD Lembaga Pendidikan 679125| 9119558
64|Unmer Kampus 3 Lembaga Pendidikan 679178| 9119516
65|INBIS UB Perkantoran 678126 9120214
66|Pemukiman Jalan Kaliurang Pemukiman 679784 9119507
67/JI. Sekarpura Jalan 679811) 9119266
68|Gedung Tempat Perbelanjaan 680182 9119276
69|Pemukiman JI.Oro-orodowo Pemukiman 679552 9118739
70|Hutan Kota Malabar Hutan kota 679427| 9118763
71|Pemukiman Bareng Lambau Pemukiman 678506 9117821
72|KFC Kawi Tempat Perbelanjaan 678493| 9118098

-T’—J l ¢ :‘ :‘;
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Foto-Foto Cek Lapangan

Gambar 4.1. Hotel Kartika Graha JL. Jaksa Agung Suprapto (Perdagangan dan Jasa), tanggal
pemotretan 04 Juni 2012 pada koordinat (X = 679706 mT dan Y = 9118323 mU)
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Gambar 4.2. Resort Malang JI. Jaksa agung Suprapto (Perkantoran) tanggal pemotretan 04 Juni
2012 pada koordinat (X = 679782 mT dan Y = 9118448 mU)

Gambar 4.3. Kantor Pajak JL. Jaksa Agung Suprapto (Perkantoran), pemotretan 04 Juni 2012
pada koordinat (X = 679982 mT dan Y = 9118889 mU)






Gambar 4.4. Pemukiman J1. Tampak Siring, tanggal pemotretan 04 Juni 2012 pada koordinat (X
= 679455 mT dan Y = 9119513 mU)

Gambar 4.5. Rumah Sakit Lavalette JI. W.R. Supratman (Rumah Sakit) tanggal pemotretan 04
Juni 2012 pada koordinat (X = 680485 mT dan Y = 9119127 mU)

Gambar 4.6. SMPN 5 Malang JI. W.R. Suprataman (Lembaga Pendidikan), pemotretan 04 Juni
2012 pada koordinat (X = 680579 mT dan Y = 9119030 mU)



Gambar 4.7. SMKN 4 JI. Tanimbar Malang (Ilembaga Pendidikam), tanggal pemotretan 04 Juni
2012 pada koordinat (X = 679293 mT dan Y = 9116480 mU)

Gambar 4.8. Rumah Sakit Isam Aisyiyah JI. Sulawesi (Rumah Sakit), tanggal pemotretan 04 Juni
2012 pada koordinat (X = 679166 mT dan Y = 9116559 mU)

Gambar 4.9. SMAN 5 Malang JI. Sulawesi (Lembaga Pendidikan), pemotretan 04 Juni 2012
pada koordinat (X = 679195 mT dan Y = 9116578 mU)






Gambar 4.10. Pemukiman Klampokkasri Desa GadingKasri (pemukiman), tanggal pemotretan
05 Juni 2012 pada koordinat (X = 678005mT dan Y = 9118956mU)

Gambar 4.11. Pemukiman JI. Raya Langsep ( Pemukiman ), tanggal pemotretan 05 Juni 2012
pada koordinat (X = 677760 mT dan Y = 9117833mU)

Gambar 4.12. Kantor Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Malang JI. Raya Langsepi
(Perkantoran), pemotretan 05 Juni 2012 pada koordinat (X = 677828 mT dan Y = 9117701 ml)






Gambar 4.13. Pasar Tradisional Mergan (Perdagangan dan Jasa), tanggal pemotretan 05 Juni
2012 pada koordinat (X = 677976 mT dan Y = 9117326 mU)

Gambar 4.11. Tanah Kosong JI. Ir. Rais ( Non Pemukiman ), tanggal pemotretan 05 Juni 2012
pada koordinat (X = 677760 mT dan Y = 9117833mU)

Gambar 4.12. Pemukiman JI. Ir. Rais Blok II (Pemukiman), pemotretan 05 Juni 2012 pada
koordinat (X = 678541 mT dan Y = 9117170 mU)
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